BAB IV
PENDAMPINGAN, EVALUASI DAN PENGEMBANGAN PROFESIONAL

A. [bookmark: _TOC_250001]Supervisi
Kegiatan supervisi yang dilakukan di SMK N/S  Lamongan meliputi:
a. Supervisi Kegiatan Intrakurikuler

	Kegiatan yang disupervisi
	a. Pelaksanaan pembelajaran
b. Penilaian hasil belajar
c. Strategi Pembelajaran

	Pihak yang terlibat
	Sasaran:
Semua guru

Supervisor:
Kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang akademik, rekan sejawat.

	Waktu pelaksanaan
	Supervisi dilaksanakan minimal satu kali dalam satu semester.

Supervisi dilaksanakan melalui dua tahap:
Tahap 1: Diadakan untuk melihat kondisi awal proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Tahap 2: Diadakan untuk melihat progress dari proses pembelajaran yang telah dilaksanakan, setelah mendapat masukan dan sharing informasi dengan supervisor.

Supervisi dilaksanakan melalui teknik observasi dan pengumpulan data hasil capaian pembelajaran dan pengumpulan data hasil capaian proyek penguatan profil pelajar Pancasila.

	Kategori / Level Pencapaian
	Level 1 = < 2,59      = Pemula Level 2 = 2,6 – 2,99 = Mampu
Level 3 = 3,0 -3,59  = Mahir
Level 4 = 3,6 – 4,0  = Ahli



b. Supervisi Kegiatan Ekstrakurikuler

	Kegiatan yang disupervisi
	a. Keterlaksanaan program kegiatan
b. Capaian program kegaitan (capaian profil pelajar Pancasila dan capaian presatasi)

	Pihak yang terlibat
	Sasaran:
Semua pengajar ekstrakurikuler



	
	Supervisor:
Kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan

	Waktu pelaksanaan
	Supervisi dilaksanakan minimal satu kali dalam satu semester, melalui teknik observasi pengumpulan data hasil capaian proyek profil pelajar Pancasila,dan melalui serta pengumpulan data hasil capaian prestasi.

	Kategori / Level Pencapaian
	Level 1 = < 2,59      = Kurang Memuaskan Level 2 = 2,6 – 2,99 = Cukup memuaskan
Level 3 = 3,0 -3,59   = Memuaskan
Level 4 = 3,6 – 4,0   = Sangat Memuaskan




c. Supervisi Kegiatan Penguatan Proyek Profil Pelajar Pancasila

	
	Kegiatan yang disupervisi
	a. Keterlaksanaan program kegiatan
b. Capaian penguatan proyek profil pelajar Pancasila

	
	Pihak yang terlibat
	Sasaran:
Semua guru

Supervisor:
Kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang akademik,

	
	Waktu pelaksanaan
	Supervisi dilaksanakan minimal satu kali dalam satu semester, melalui teknik observasi dan melalui pengumpulan data hasil capaian proyek profil pelajar Pancasila.

	
	Kategori / Level Pencapaian
	Level 1 = < 2,59      = Kurang Baik Level 2 = 2,6 – 2,99 = Cukup Baik
Level 3 = 3,0 -3,59   = Baik
Level 4 = 3,6 – 4,0   = Sangat Baik



d. Supervisi Kegiatan Program Pendukung

	
	Kegiatan yang
disupervisi
	a. Keterlaksanaan program kegiatan
b. Capaian program kegaitan.

	
	Pihak yang terlibat
	Sasaran:
Semua tim pelaksana program

Supervisor:
Kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang akademik, wakil kepala sekolah bidang kesiswaaan.

	
	Waktu pelaksanaan
	Supervisi dilaksanakan minimal satu kali dalam satu semester, melalui teknik observasi dan melalui pengumpulan data hasil capaian proyek profil pelajar
Pancasila.



	Kategori / Level Pencapaian
	Level 1 = < 2,59 = Kurang Memuaskan Level 2 = 2,6 – 2,99 = Cukup memuaskan
Level 3 = 3,0 -3,59 = Memuaskan
Level 4 = 3,6 – 4,0 = Sangat Memuaskan





B. Evaluasi dan Monitoring 
Kegiatan monitoring dan evaluasi merupakan upaya menjamin pelaksanaan kurikulum SMK N/S Lamongan agar berjalan lancar dan tepat sasaran. Kegiatan ini dirancang berdasar kebutuhan sekolah untuk mencapai tujuan dan Profil Pelajar SMK N/S Lamongan yang telah ditetapkan sekolah. Komponen yang dimonitor dan dievaluasi, antara lain:
1. Visi, Misi dan Tujuan SMK N/S Lamongan
2. Profil Pelajar SMK N/S Lamongan
3. Struktur Kurikulum SMK N/S Lamongan.
	
No
	Waktu &
Bentuk Pelaksanaan
	
Sumber Data
	
Pelaksana
	
Hasil

	1
	Harian

	
	Observasi
	Respons	peserta didik dalam KBM
	Guru
	Catatan anekdotal KBM

	
	
	Pengawasan Pelaksanaan KBM
	· Kepala Sekolah
· Tim Monitoring & Evaluasi
	Catatan anekdotal pengawasan KBM

	
	Penilaian
	Penilaian sumatif & formatif harian pada peserta didik
	Guru
	Kumpulan	nilai harian



Bentuk pelaksanaan monitoring dan evaluasi kurikulum SMK N/S Lamongan melibatkan stake holder internal maupun eksternal dengan tujuan agar hasil evaluasi yang dapat bisa lebih lengkap melihat pelaksanaan kurikulum dari berbagai sisi. Evaluasi yang lengkap akan mempermudah proses penyempurnaan dan proses tindak-lanjut pengembangan kurikulum di tahun ajaran berikutnya. Bentuk pelaksanaan monitoring dan evaluasi kurikulum SMK N/S Lamongan dapat dilihat pada tabel berikut :


	
No
	Waktu & Bentuk
Pelaksanaan
	
Sumber Data
	
Pelaksana
	
Hasil

	
	
	
	
	

	2
	Per-bulan

	
	Pemetaan
	Kumpulan	nilai harian
	Guru
	Laporan
perkembangan belajar

	
	
	Rencana	tindak
lanjut	bulan sebelumnya
	Tim Monitoring & Evaluasi
	Laporan	hasil tindak lanjut

	
	Focus Discussion Group (FDG)
	1. Catatan
anekdotal KBM
2. Catatan
anekdotal pengawasan KBM
3. Laporan
perkembangan belajar
4. Laporan	hasil
tindak lanjut
	· Tim Monitoring & Evaluasi
· Guru
· Walikelas
	1. Laporan
Monitoring & Evaluasi bulanan
2. Rencana
tidak	lanjut bulanan

	3
	Per-semester

	
	Penilaian
	Penilaian sumatif &
formatif	semester pada peserta didik
	Guru
	Nilai	akhir semester

	
	Kuisioner
	Peserta didik
	Walikelas
	Rekap	hasil kuisioner
peserta didik

	
	Pemetaan
	1. Kumpulan	nilai harian
2. Nilai	akhir
semester
	Guru
	Laporan	hasil belajar

	
	
	Rencana	tindak
lanjut	semester sebelumnya
	Tim	Monitoring & Evaluasi
	Laporan	hasil
tindak	lanjut semester

	
	Supervisi
	1. KBM
2. Dokumen Administrasi
	· Kepala Sekolah
· Tim
Supervisi
	Laporan	hasil supervisi semester

	
	Focus Discussion Group (FDG)
	1. Rekap hasil kuisioner peserta didik
	· Kepala Sekolah
	1. Laporan
Monitoring &



	
No
	Waktu & Bentuk
Pelaksanaan
	
Sumber Data
	
Pelaksana
	
Hasil

	
	
	2. Laporan
Monitoring	& Evaluasi bulanan
3. Laporan	hasil belajar
4. Laporan	hasil supervisi semester
5. Laporan	hasil
tindak	lanjut semester
	· Tim Monitoring & Evaluasi
· Guru
· Walikelas
· Komite
	Evaluasi semester
2. Rencana
tidak	lanjut semester

	4
	Per-tahun

	
	Kuisioner
	Orangtua	/	wali peserta didik
	Walikelas
	Rekap	hasil kuisioner orangtua / wali

	
	Pemetaan
	Tujuan	kurikulum SMK N/S Lamongan
	Tim	Monitoring & Evaluasi
	Laporan	hasil capaian kurikulum SMK N/S Lamongan

	
	Focus Discussion Group (FDG)
	1. Rekap	hasil kuisioner orangtua / wali
2. Laporan
Monitoring	& Evaluasi semester
3. Laporan	hasil capaian kurikulum SMK N/S Lamongan.
	· Kepala Sekolah
· Tim Monitoring & Evaluasi
· Guru
· Walikelas
· Komite
· Ahli
· Perwakilan Dinas
Pendidikan
	1. Laporan
Monitoring & Evaluasi 1 tahun
2. Rencana
kurikulum SMK N/S Lamongan
tahun berikutnya




C. Pembinaan / Profesional Development

Program pembinaan dilakukan bertujuan untuk membantu guru atau pelaksana program dalam mengembangkan kemampuan belajar mengajar atau melaksanakan program dengan baik. Program pembinaan dilakukan untuk menindaklanjuti hasil supervisi dengan cara sebagai berikut:
1. Memberikan Feeback

Memberikan feedback bisa dilakukan dari hasil supervisi dan analisis kekuatan dan kelemahan yang ditemukan saat pelaksanaan supervise. Sekolah melakukan pembinaan atas kekuatan dan kelemahan yang ditemukan dari guru dan pelaksana program dengan cara melakukan pendekatan klinis yang dilanjutkan dengan program pengembangan dalam rangka sebagai bentuk upaya meningkatkan mutu sekolah dari Supervisi Klinis ke supervisi Pengembangan. Tahapan dalam pelaksanaan feedback adalah sebagai berikut:Pengantar
Isi
Solusi
Konfirmasi
Konsolidasi
menyimpulkan apa yang telah dibicarakan dan rencana follow up
Konfirmasi apakah guru atau pelaksana program telah memahami apa yang telah dimaksudkan
Menyepakati solusi aplikatif yang akan diterapkan
Solusi harus jelas Dicatat Diklarifikasi
Dipastikan targetnya
Asserting Asking Probing Confirming Teaching Afirming
Opening Control emosi
Jenis pertanyaan: nama, lama mengajar, kesan selama mengajar atau melaksanakan program


2. Memberikan Pembinaan Lanjutan
Pembinaan lanjutan dapat diberikan sekolah berdasarkan kebutuhan guru atau pelaksana program untuk meningkatkan kualitas mengajar atau keterlaksanaan program secara efektif dan produktif.

3. Memberi reward (rangsangan untuk perbaikan).
Sekolah memberikan apresiasi atas kekuatan yang ditemukan dari guru atau pelaksana program.

Peningkatan profesional guru dilakukan dengan bentuk program lainnya seperti:
1. Sertifikasi Kompetensi
Sertifikasi adalah sebagai penghargaan dan peningkatan profesionalitas guru, sehingga diharapkan guru yang telah memiliki sertifikasi memiliki etos kerja yang tinggi. Sertifikasi kompetensi untuk memperkuat kompetensi teknis dari guru.

2. Magang industri
Peningkatan profesionalitas penddik dilakukan dengan magang industri. Setiap tahun sekolah merancang program magang bagi pendidik. Selain itu setiap pendidik juga diberi

kesempatan untuk melaksanakan magang secara mandiri. Magang diutamakan bagi guru kejuruan untuk meningkatkan kompetensinya.

3. Kewirausahaan
Guru diberikan kebebasan untuk mengembangkan kemampuan dalam bidang kewirausahaan. Sekolah bahkan mendorong guru dapat dapat melakukan suatu usaha baik secara individu atau berkelompok.

4. Seminar, lokakarya, dan keterlibatan dalam MGMP
Guru diberikan kesempatan kepada guru-guru kejuruan mengikuti seminar/webinar, lokakarya, kegiatan di MGMP, uji kompetensi, dan lain-lain secara periodik di sekolah atau di luar sekolah. Hal tersebut dilakukan dalam rangka memberikan kesempatan pada guru untuk meningkatkan kompetensi, sehingga diharapkan guru secara terus menerus meningkatkan kemampuannya.

5. Studi lanjut
Sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Studi lanjut sampai saat ini dilakukan secara individu, sekolah hanya memberikan regulasi untuk memermudah proses studinya. Sekolah juga berupaya untuk mencarikan peluang-peluang beasiswa dari pemerintah, lembaga-lembaga swasta, dan industry.

